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RlNGKASAN 

EFEKTIVITAS KONSELING KELOMPOK MODEL GESTALT BAGI 
PENGEMBANGAN DIRI REMAJA PENGGUNA DAN paTENS! PENGGUNA 

NARKOBA (Endang R Surjaningrum, Nur Ainy FN, Herdina Indrijati) 

Penelitian ini dilakukan Wltuk mengetahui efektivitas penggunaan konseling 

kelompok model gestalt terhadap pengembangan diri remaja yang berpotensi 

terhadap penggunaan narkoba agar tercegah dati penggunaan narkoba. Hal ini 

dianggap penting karena remaja sebagai korban terbesar penggunaan. narkoba perlu 

dibekali dengan kekuatan mental dan kepribadian agar dapat terhindar dari 

bahayanya. Konseling kelompok merupakan pendekatan yang menggunakan respon 

dari setiap anggota Wltuk kemajuan proses konseling. Hal ini diyakini cukup efektif 

bagi remaja yang memilild ciri perkembangan sangat unik. Sedangkan model terapi 

Gestalt memlUlgkinkan anggota kelompok mengekspresikan dirinya secara maksimal 

yang bermanfaat baik untuk mengurangi pennasalabannya maupWl dalam membantu 

orang lain. 

Sampel dalam penelitian ini adalah para siswa SMK Rajasa Surabaya yang 

tergabung dalam kelas khusus. Sejumlah 8 orang yang ditentukan sebagai purposive 

sample mengikuti kegiatan konseling sebanyak empat kali pertemuan dan dilakukan 

seminggu sekali. Mereka mengikuti konseling sesuai dengan pennasalahan masing

masing dan ditinjau kemajuannya berdasarkan pennasalahan dan tujuannya Data 

yang diperoleh tidak dapat dikuantifikasi, sehingga dilakukan analisis kualitatif. 

Dari pertemuan yang berlangsung, pennasalahan dan materi diskusi tidak 

hanya terkait dengan penggunaan narkoba namun justru berawal dari permasalahan 

periIaku di sekolah, yaitu membolos dan terlambat. Tahap-tahap konseling telah 

dilalui, kecuali tabap penutup. Ini tetjadi karena proses konseling berbenti di tengah 

dan tidak dapat dilanjutkan. Dinamika keJompok yang menWljukkan proses 

konseling teJjadi cukup baik walaupun sifatnya belum spontan. Hal ini 

memungkinkan berfungsinya faktor-faktor kuratif yang menjadi tolok ukur dari 

efektivitas konseling. Faktor-faktor ini meliputi universalitas, penerangan altruisme 

pengembangan teknik sosialisasi, dan. belajar berbubungan dengan pribadi lain. 
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Dari penelitian ini disarankan konselor bertindak lebih intensif dalam 

menangani kelompok, konselor menggunakan media yang terukur dan lebih baik 

menggunakan audio-visual untuk merekam proses konseling yang teJjadi, dan 

meningkatkan teknik observasi. 

(L.P. FAK. PSIKOLOGI. No Kontrak IJ03.2IPG/2002) 

iii 

/ 

IR  PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Efektivitas Konseling Kelompok ... Endang Retno Surjaningru



KATAPENGANTAR 

Alharndulillah, berkat rahmat dan bimbingan Allah Yang Mahakuasa serta 

perjuangan keras tim peneliti, akhirnya penelitian dan laporannya ini berbasil kami 

selesaikan. Diantara timbunan kertas, karni berbarap penelitian ini banyak 

manfaatnya dan tiada sia-sia basilnya. Harapan tersebut membuka ingatan kami akan 

jasa yang tak terhitung dari lingkungan sekitar. Maka tiadalah cukup berbarga diri 

dan eksistensi kami tanpa rasa terima kasih yang dalam kepada: 

1. Rektor Universitas Airlangga selaku pimpinan tertinggi di lingkungan kerja 

yang memberi banyak kesempatan tumbuhnya penelitian. 

2. Prof. Dr. Sarmanu, Selaku Ketua Lembaga Penelitian Universitas Airlangga. 

3. Prof. Dr. M. Zainuddin, Apt. sebagai Dekan Fakultas Psikologi Unair. 

4. Kepala Sekolah SMK Rajasa dan staf yang mernberikan kesempatan peneliti 

untuk melakukan kegiatan di sekolahnya serta para siswa STM Rajasa yang 

ikut serta menjadi anggota dalam konseling kelompok. 

5. Rekan-rekan dosen dan semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu 

persatu disini. 

Atas kerjasama dan kesempatan yang telah diberikan, tiada yang dapat kami 

balaskan selain seuntai kata terima kasib. Semoga Allah membalas kebaikan 

Anda 

Akhirnya tiada gading yang tak retak, masih banyak kelmeahan dalam 

penelitian ini yang siap untuk dikritik dan mendapat saran. 

Surabaya, November 2002 

Tim Peneliti 

iv 

IR  PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Efektivitas Konseling Kelompok ... Endang Retno Surjaningru



J~g!'~~!':jhll. a£lii:'l'~'1H7U' i!l:i IH~lI:/1 !>~lJcjm~J u:!-=.: A !j, !~;I<);': .! ,,:1';£11');% .1{) .1(; let .~ 

;u:\nLi !,gO!O;!!;·:{1 '::!i:lml!-)~ll!!lA!:It1 i.!l.g!;(b~ Jr:!-. ,f!ibblwii;~'~ .!/: .;\1 o1b;1.1 J 

fi1"",'",,·,·! "l'in"',"I""tlf :Icil: ; "u···T';;·:' .r,r,".> .• ',' 1 .. .. n.(frl··I".t .'.'.1""'1' ', .• ·.II.f'.··.Jj.·. n'r' r· .. ,' ..... ) .• ~I.R,.I·i.:·f.·,··11·.)·,·! '. \,'..,A <: \.,)",;~ • ,~ • . r .. . , ."1.~"" r:,,') _ " .. , • .J~. _. 

IR  PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Efektivitas Konseling Kelompok ... Endang Retno Surjaningru



DAFTAR lSI 

JUDUL ................................................................................... . 

LEMBAR IDENTIT AS DAN PENGESAHAN .............. , ................. , .... I-a 

RINGKASAN ......................................................... ............... ... 11 

KA TA PENGANT AR ......................... ,. ... ... ............... ...... ............ iv 

DAFT AR lSI ... '" ...................... , ... , .................... , .......... , ... , .. , ... ... v 

BABI. PENDAHULUAN 

A. Latar Bel~g ............................................................... . 

B. Perumusan Masalah .............. , ......... ............... ...... .............. 3 

BAB II. TUJUAN DAN MANF AAT 

A. Tujuan Penelitian ........................ . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 5 

B. Manfaat Penelitian ............................................... , ... .. . . . . . .. 5 

BAB III. TINJAUAN PUST AKA 

A. Konseling Kelompok ............................ , .. . ... . .. . .. . .. ... ... .. . ... .. 6 

B. Pendekatan Gestalt ............................................................. 12 

BAB IV. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian .................... , ... ... .. . ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... . 13 

B. Identifikasi Variabel ......... ......................... ........................ 13 

C. Definisi Operasional Variabel......... ...... ............... ......... ......... 13 

D. Populasi dan Sampel ....................................... , . .. . .. . .. .. . .. . .. . 14 

E. Alat Pengumpul Data ... . .. . .. . . . .... . .. . . .. . . . . .. .. . .. . .. . . .. . .. .. . .. . . .. .. . .. 14 

F. Metode Penelitian ................................................ .. . .. . ... .. . 14 

G. Analisis Data .................... , ....................... , ... ... ... ... ... ... ... . 15 

BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian ......... . . . . .. . . . . . . . . . . . . . .. . .. . . . . . . . . . . .. . .. . .. .. . .. . .. . .. . . 16 

v 

IR  PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Efektivitas Konseling Kelompok ... Endang Retno Surjaningru



tH 

ii 

" , 

" , 

.. 
" 

(I 

'"'r c 

I·i 

'.' 

• !o.. • ... 0_-0_ ..... t. ..., • 

. 0.·....... ." ~ .. , ........ ~'.' ... _ 

... -;.. , .. -.-.-, .............. . 

............... J~.j(r H. 

...... -~-:. .... '" .. - .. 

.......... : ...... I~l ill, r'1/,tl 

~1~A'UtjHAC1/Ej(i .J H/·.f:! 

Ic;;I'''I''J'''/ i,,:·,-.J'~i:·!·l.l ~l 
••••• 0 ............. '1. _.l~ _.r~ .. l ..• I.:.'J •• II.! 

;.,.l·'r· 'I' "1 I»r:'j" :~"·r.:"II· j":N,'i",n .'J. .,rut).' _.' , ... ,').~.I 1' .•• 1 .... _, _ 

r 't<f."Ci il;I{~I' I'~ll!t .. (t OJ! ii, -:r 
.. .~. _ ..... , •••••••• ~ I ••• ;L!'~'." •• '.~ 

IR  PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Efektivitas Konseling Kelompok ... Endang Retno Surjaningru



B. Pembahasan ............................ , ... , .............. . 22 

BAB VI. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan.......................................................................... 29 

B. Saran ......... .............................. ........................................ 30 

DAFT ARPUSTAKA ... ................................................................ ,. 31 

LAMP IRAN 

vi 

IR  PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Efektivitas Konseling Kelompok ... Endang Retno Surjaningru



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Bclakang MasaJah 

.. " I K 
~ERPUST AKAAN 

u NIVERSITAS AIRlANOOA 
:;URABAYA 

I>erang terhadap narkoba Illulai didengungkan di pcrtengahan (ahun 1999 

menyusul semakin maraknya jual beli narkoba , hukum yang tidak tcgas, dan 

besarnya keuntuogan yang menggiurkan para pengedar barang ini . Penggunanya pun 

ridak iagi berada di kaJangan menengah ke alas, IlrullWl sudah mulai mcnjarah ke 

wi layah kalangan bawah. Mcreka juga tidak hanya kclompok tertentu, bahkan peuUli 

dan pel ajar pun mcnjadi sasaran pemakai (Jawa Pes, 2 Januari 2000). Menumt data 

kepolisiall di \vilayah Jawa Timur, jumlah kenaikan kasus-kasus narkoba di 

sepaluang tahun 1999 meningkal sebesar 200% dengan sasaran penggWla yang 

semakin bervariasi, dan tcknik pengedaran yang semakin canggib. 

Salah san. sasaran terbesar dati peugedar narkob<1 in i adalah kelompok remaja, 

mulni dari remaja awa\ (ABG) hingga remaja akhir, dan dewasa awal. Mereka ada\ah 

kelompok yang mlldah dipengaruhi dan dalam masa yang selalu ingin mencoba 

sesllatu yang bam. Oi Amenka Serikat, kelompok usia 12 - 17 tabun dilaporkan 

sebagai keiompok pemakai paling tinggi (Kaminer dalam I-Indoko, 2000), sedangkan 

litemtur lain menyatakan juslru usia 18 - 25 lahun sebagai pemakai terbanyak. Masih 

di AS, sekitar 10% dan peJajar SLTP di laporkan pernah memakai amfetamin 

minimal seknli dalam hidupnya sampai 3 kali per bulan. 

Sedangkan data di RSKO Jakana, pada talmo 1996 adalah 46 penderita, tah un 

1997 meningkat menjadi 133, dan tahun 1988 menjadi 180 orang. Oi Ruang Jiwa 

RSUO Dr. Soetomo. jumlah pendenta yang mRsuk dengan penyalahgunaan 

1 , 
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amfetamin juga terns meningkat, jika pada taltun 1998 banya 12 orang dirawat, pada 

semester pertama tallUn 1999 saja jumlah penderita dirawat te1ab mencapai 30 orang, 

belum tennasuk mereka yang dirawat di Pavilyun dan berobat jalan lewat Poliklinik 

Jiwa (Handoko dan Setyawati, 2000). Bahkan hingga akhir tahun 2002, banyak dari 

kelompok pengedar sekaligus pengguna yang tertangkap oleh kepolisisan berada 

pada tingkat usia remaja. Menurut sebuah penelitian Intemasional yang dilakukan 

WHO, sebagian besar pengguna atau pelaku penyalahgunaan obat adalah kelompok 

laki-laki, dan sebagaimana di AS, di Mexico City usia terbanyak adalah 10 - 14 

tahun. 

Walaupun pengguna narkoba berdasarkan tingkat usia di Indonesia belum 

diketahui secara pasti, namun dari data-data di negara lain menunjukkan bahwa 

kelompok remaja patut diwaspadai. Biasanya kelompok ini mengkonsumsi narkoba 

berawal dari "ingin mencoba", atau "ingin tabu rasanya, sedikit saja", atau "dikasih 

teman, katanya enak", atau ada juga yang "dipaksa ternan, kalau tidak mau nanti 

diganggu dan ketika yang ketiga atau empat kali dengan ancaman kalau tidak mau 

beli nanti dilaporkan kepada guru" (keluhan seorang siswi SL TP di k1inik psikologi 

RSUD Dr. Soetomo, Juni 1999). Jadi kelompok remaja ini adalah sasaran empuk 

dan setiap remaja pada dasarnya adalah individu yang potensial sebagai sasaran 

pengguna bahkan pengedar narkoba. 

Mengacu pada data di atas, dapat disimpulkan bahwa penyelesaian 

permasalahan ini (terutama pada kelompok remaja dan pelajar) tidak banya 

menyangkut bukum dan keadilan, tetapi sudah barns menyentuh wilayah 

perkembangan dan mental psikologis mereka. Sebagaimana umumnya remaja, 

biasanya mereka sangat tertutup terhadap orangtua di rumab ataupun orang dewasa 
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lain di sekitamya, misalnya guru di sekolah dan hanya mau terbuka dengan 

kelompok bayanya. 01eh karena itu pendekatan yang bisa dilakukan sebaiknya 

menggunakan kelompok baya ini sebagai media, sarana, dan pendamping. 

Salah satu model yang bisa digunakan adalah bentuk pendekatan konseling 

kelompok, yaitu suatu teknik konseling yang dilakukan secara bersama-sama dalam 

suatu kelompok dimana masing-masing anggota kelompok selain bertindak sebagai 

klien juga bertindak sebagai pengontrol dan harns bisa pula bertindak sebagai 

pemberi masukan (semacam konselor) bagi anggota lainnya. Konselor selain 

bertindak sebagai pemimpin kelompok dan konselor, juga bersifat mediator dan 

fasilitator. Dengau teknik ini, diharapkan anggota kelompok tidak mempunyai 

persepsi bahwa mereka diatur atau digurui oleh konselor yang notabene adaIah orang 

dewasa karena mereka berada dalam forum peer group-nya sebingga tujuan 

konseling akan tercapai. Sedangkan materi atau target konseling tidak hany~ berkisar 

pada penanganan dan pencegahan, namun lebih jauh juga diarahkan pada model

model pengembangan diri remaja agar mereka dapat memanfaatkan waktu dan 

kesempatan masa remajanya secara benar dan optimal, misalnya menyalurkan bakat 

yang dimiliki. Namun, pendekatan ini masih belum banyak dilakukan dan belum 

diketahui secara jelas efektivitasnya. Oleh karena itu perlu dilakukan suatu penelitian 

menyangkut efektivitas konseling kelompok pada remaja. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan kondisi dan latar belakang tersebut di atas, maka permasalahan 

yang ingin dijawab melalui penelitian ini adalah apakah konseling kelompok model 
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gestalt dapat berlaku efektif bagi pengembangan diri remaja pengguna dan potensi 

pengguna narkoba? 
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BABn 

TUJUAN DAN MANFAA T 

A. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas penggunaan konseling 

kelompok model gestalt terhadap pengembangan diri remaja yang berpotensi 

terhadap penggunaan narkoba agar tercegah dari penggunaan narkoba. 

B. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah diperolebnya suatu metode 

yang efektif bagi pencegahan penggunaan narkoba oleh remaja yang berpotensi 

menjadi pengguna narkoba melalui suatu pendekatan konseling kelompok. Dari 

penelitian ini juga diharapkan diperoleh suatu informasi mengenai proses konseling 

yang efektif. 
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A. Konseling Kelompok 

BABnI 

TINJAUAN PUSTAKA 

Konseling kelompok adaJah kegiatan konseling dan praktek hubungan yang 

dilakukan dalam sebuah kelompok, atau secara singkat adalah sebuah proses 

konseling di daJam kelompok (Jones, 1982). Berbeda dengan kelompok bimbingan, 

konseling kelompok biasanya beranggotakan 5 - 10 orang dan lebih menitikberatkan 

pada masing-masing anggota kelompok, bukan tujuan kelompok. Pendekatan 

keJompok daJam suatu setting terapi dilaporkan memiJiki efektivitas yang tinggi, 

sebagaiJnana diungkap oleh Barrett et. ai, 1996~ Kendall, 1994, dan Kendall et. al., 

1997 (daJam Silverman et. al., 1999) yang menemukan efektivitas Group Cognitive

Behavioral Therapy dibandingkan pendekatan individual. 

Konseling kelompok digunakan pertama kali pada 1931 dalam setting 

lingklmgan sekolah (Gel8o & Fretz, 1982) dan bertujuan pada pencegahan, bukan 

bersifat penyembuhan. Namun pada perkembangannya kemudian fokus kegiatan 

konseJing ini meliputi permasalahan keluarga, hubungan interpersonal, konsep diri, 

hamhatan priha.di, hambatan 80siaJ, atau hambatan beJajar. Menurut Prawitasari 

( 1994), konseling kelompok lebih menekankan p<lda pengembangan pribadi, dan 

disediakan untuk peJajar dan mahasiswa. Anggota kelompok dapat belajar tentang 

dirinya dalam hubungannya dengan anggota keluarga lain atau dengan orang lain dan 

juga beJajar memecahkan masalah berdasarkan masukan dari anggota lainnya 

Interaksi dan buhungan di dalam kelompok digunakan untuk memh~nt1J 

anggota-anggotanya mencapai target yang diingiokan. Ketrampilan dasar yang 

(; 
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dilatihkan adalah pemahaman diri dan penerimaan diri (Jones, 1982). Oleh karena itu 

peran konselor diantaranya adalah menciptakan rasa aman dan membina linglnmgan 

yang memungkinkan setiap anggota menyampaikan pennasalahannya tanpa rasa 

khawatir (Cristiani, 1981) dengan materi diskusi ditekankan pada perasaan dan hal

hal pribadi melalui pengembangan hubungan antar manusia . 

. Keanggotaan konseling kelompok bersifat heterogen, dari sisi usia, jenis 

kelamin, maupun tipe-tipe kepribadian disesuaikan dengan tujuan umum kelompok 

tersebut. Menurut Roger, pada prinsipnya tujuan konseling kelompok adalah 

pertumbuhan dan pengembangan pribadi (Jones, 1981). Kelompok bisa bersifat 

terbuka atau tertutup, artinya apakah di dalam prakteknya dapat dimasuki angggota 

baru atau tidak. -

- Hal-hal yang perlu menjadi perhatian dalam konseling kelompok (Cristiani, 1981 

dan Jones, 1982) meliputi: 

(a) Kesempatan melakukan eksplorasi diri dan melakukan umpan balik, 

(b) Pemberian motivasi harus terjadi terus-menerus selama proses konseIing 

(c) Pengalaman dari masing-masing anggota kelompok sangat pentiog bagi 

proses keJompok 

(d) Setiap anggota harns memberikan kontribusi dan perannya dalam proses 

ke]ompok 

(e) Konselor berperan sebagai observer partisipan. -

A.I. Tabap Konseling 

Cristiani (1981) membagi tahap-tahap konseling kelompok menjadi empat 

tahap, yaitu: 

7 

IR  PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Efektivitas Konseling Kelompok ... Endang Retno Surjaningru



1. Tahap perkenalan atau pelibatan 

Pada tahap ini setiap k1ien saling memberikan data dirinya dan menjelaskan 

nuuan masing-masing. Biasanya terjadi kesulitan dalam pengembangan 

kepercayaan dan penerimaan. baik terhadap sesama anggota maupun terhadap 

konselor. Menurut Cristiani biasanya dibutuhkan sekitar 1 sampai 5 atau 6 sesi 

agar terbentuk pelibatan. 

2. Tahap transisi 

Tahap ini dicirikan dengan adanya ketegangan dan resistensi diantara anggota 

kelompok. Klien mengalami ambivalensi seiring dengan keterbukaan antara 

harapan konselor dan k1ien. 

3. Tahap konseling aktif(kerja kelompok) 

Pada tahap ini masing-masing anggota mulai memberikan perltatian pada 

kelompok dan mulai memahami arti dukungan dan bantuan. Anggota mulai 

menggunakan kelompok sebagai tempat Wltuk berproses dan mereka muIai 

memfokuskan pada perubahan perilaku yang diinginkan. 

4. Tahap akbir 

Melalui fasilitasi dari konselor. para anggota mulai menilai perkembangan yang 

dialami dalam dirinya dan men.unuskan tujuannya di masa selanjutnya. 

Sementara Jacobs dkk . (1998) menambahkan satu tahap yaitu tahap 

tambahan (Additional Stages) namun ia tidak menjelaskan lebih jauh hal-hal 

yang terjadi dalam tahap ini. 
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B.2. Proses Kelompok 

Yang dimaksud dengan proses kelompok adalah bagaimana diskusi di 

dalam kelompok berlangslUlg (Cristiani, 1981), bagaimana interaksi dan 

pemindahan energi antara anggota dengan pemimpin kelompok (konselor), yaitu 

bagaimana konselor merespon anggota dan bagaimana anggota berbicara 

terhadap anggota lain mauplUl terhadap konselor (Jacobs dkk, 1998). Dengan 

kata I~ proses kelompok mengarah pada dinamika kelompok yang terjadi dan 

biasanya kedua istilah ini dipakai bergantian. 

Pada pendekatan model Gestalt, proses ini ditekankan pada apa yang tetjadi 

dan timbul pada saat ini. Hubungan antara konselor dengan anggota adalah 

setara. Setiap orang diyakini mempunyai potensi untuk menentuk81l dirinya 

sendiri dan mengarahkan diri untuk berkembang menjadi lebih baik Jagi, oleh 

karena itu klien hams bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya pada 

saat ini. (Prawitasari, 1994). 

Jacobs dkk (1998) meoyatakan bahwa dalam proses kelompok, konseior 

memperhatikan apa yang dilakukan atau dirasakan oleh klien. Hal ini 

menyangkut umpan batik yang diberikan dan caranya, munculnya insight, 

kekhawatiran akan apa yang dipikirkan oleb orang lain, perasaan rendah diri dan 

bukan bagian dari kelompok. takut dan menolak substansi materi yang dibahas. 

Konflik dan ketegangan yang terjadi dapat diarahkan menjadi suatu proses yang 

terapiutik jika konselor mampu mengatasinya dengan baile. 
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B.3. PerM konselor 

Dalam pelaksanaan konseliog kelompok sebagaimana diuraikan di 

muka bahwa konse1or merupakan pemegang "peranan kunci" dalam rangka 

keberhasilan pelaksanaan layanan konseling ke1ompok. Untuk itu kepada 

setiap konselor dituntut untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan 

untuk melaksanakan konseJing. diantaraDya keterampilan untuk 

mendengarkan. berkomunikasi. mengamati, wawancara, menganalisa data. 

serta keterampilan untuk memegang peranan sebagai pemimpio, fasilitator 

dalam diskusi kelompok, atau memahami dan melaksanakan dinamika 

ketompok secara berdaya-guna dan berhasil-guna 

B.4. Tanggung jawab Konselor 

Pengetahuan, kecakapan, serta keterampilan konselor adalah merupakan 

kunci utalna dan keberhasilan penyelenggaraan konseling keJompok. 

Keterampilan, sikap dan sirat yang penuh rasa penerimaan, kehangatan, dan 

pengertian atau pun pemahaman terhadap klien dalam kegiatan kelompok 

merupakan ketrampilan yang harus dimiliki. Konselor juga memiliki kesadaran 

akan keJebiban dan keterbatasannya serta tidak mencoba meJepaskan 

tanggung jawab dan campur tangannya dalmn situasi ko~ling kelompok. 

Pendapat serta pandangan-pandangan klien secara keseluruhan 

diperoleh konselor dari anggota dan interaksi anggota dalam kelompok 

dengan memben"kan kesempatan yang seJuas-Juasnya kepada anggota untuk 

mengekspresikan dirinya sendiri sesuai dengan keinginannya sendiri. dalam 

kegiatan kelompok. KonseJor mencoba berkomunikasi dengan penuh 
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kepercayaaan pada setiap anggota sehingga klien mampu memecahkan 

masalahnya. 

Sebagai seorang konselor ia bertanggung jawab untuk membantu klien 

menetapkan hubungan kerja, menunjukkan kemantapan bertindak, dan 

seperangkat contoh kegiatan proses tingkah laku psikis. 

Proses tingkah Jaku sosia) meliputi: (1) menetapkan tujuan. (2) 

membeikan informasi-informasi yang relevan, (3) merangsang atau 

mendorong pemikiran-pemikiran ke arab tojuan atau goal, (4) mendengarkan 

dan mengertikan pemikiran-pemikiran yang diekspresikan ldien, (5) 

mendorong agar berani untuk mengekspresikan pendapat-pendapatnya untuk 

pemecahan masal~ (6) menyatukan buah pikiran atau ide-ide dengan tujuan 

atau goal, (7) merefleksikan dan memperjelas ide-ide bilamana diperlukan, 

(8) merangkum basil pembicaraan, (9) membantu mengerahkan upaya untuk 

mencapai suatu kesempatan. 

Sedangkan proses tingkab laku psikis meliputi: (1) membiarkan situasi 

itu tidak berstruktur, (2) mendengarkan untuk mengartikan arti dan ekspresi 

individu-individu, (3) menyatukan bersama-sama ekspresi-ekspresi perasaan 

untuk mempertimbangkan lebih Janjut. (4) meretleksikan dan memperjeJas 

perasaan-perasaan yang diekspresikan apabila diperlukan, (5) menghindari 

segala bentuk usaha untuk mencapai konsensus, (6) berupaya untuk 

mengembangkan orientasi perasaan daripada orientasi pemikiran dalam 

berespons. (7) meniJai terhadap cara keJja anggota tanpa adanya dorongan 

atau . penghargaan secara li~ (8) mengharapkan adanya perbedaan-perbedaan 

dalam pandangan-pandangan dan tingkaHingkat perasaan, dan (9) menerima 
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ckspresi yang kuat dari perasaan-perasaan individu-individu sebagi suatu 

matm yang bermanfaat bagi kesclumhan proses dalam menerima dan 

membantu klien lainnya. 

Dengan jalan mendcmonstrasikan kctranlpilan, kccakapan aIau 

keahl iannya konselor akan dapat dengan sungb'Uh-stmgguh rnempengamhi 

bagaimallH. kelompok illl akall dapat berfungsi dengan baik dan m!'lntap. 

B. Pendekatan Gestalt 

Dalarn kOllseling kelOlnpok, pendekatan Gestalt seriog digunakan hila salah 

satu anggata memerlukan dialog dengan orang yang tidak ada dalam kelompok. 

Tcknik-teknik yang digunakan dahlm pendekatan individual j llga dapat 

diterapkan dalam kelompok. misalnya teknik kursi kosong, upaeara selamat 

tinggallselamat jaJan, benllain peran, agenda bebas, dan eksperimen. Teknik-

tclcnik ini sangat menekankan pada proses yang terjadi disini dan saat ini dengan 

kcsadanm. Pendekatan gestalt ini mcmungkinkan k1ien bergerak mcnujll nrah 

yang diinginkan, yaitu mempcrcepat dan menimbu1kan perubahan ke arah yang 

positif(Prnwitasari. 1994). 

P'ERPUST .... KA.~' : 
VNIVERSlTAS AIRLAN GOAJ SURABA'i" 
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A. Jenis Penelitian 

BAR IV 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu ingin mengetahui efektivitas 

konseling kelompok terhadap proses pengembangan diri yang teljadi pada 

subyek penelitian dengan metode wawancara dan observasi. 

B. Variabel penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah pengembangan diri pada remaja yang 

diamati melalui konseling kelompok pendekatan gestalt. 

c. Definisi Opecasional Variabel Penelitian 

Pengembangan din remaja adalah kemampuan remaja untuk memahami konsep 

dirinya dan membuat perencanaan bagi pengembangan potensi dirinya Dalam 

penelitian inL pengembangan diri remaja diungkap dari kemampuan subyek 

dalam menentukan langkah-langkah tindakan selama seminggu ke depan yang 

akan dievaluasi pada pertemuan berikutnya. 

Konseling kelompok pendekatan gestalt adaIah metode konseling kelompok yang 

menekankan pada respon dari setiap anggotanya dan mendasarkan kemajuan 

konseling dari kesepakatan yang dibasilkan secara interaktif antara konselor 

dengan klien (subyek). Dalam penelitian ini. konseling dan proses kesepakatan 

yang teljadi di dalamnya dilakukan antara peneliti yang bertindak sebagai 

konselor dengan siswa-siswa dari kelas khusus STM Rajasa Surabaya 
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c. Populasi dan Sampel 

Popu1asi penelitian ini adalah para pelajar SM!( Rajasa yang tergabung dalam 

kelas khusus. Sampel penelitian berjumlah 8 orang dan ditentukan dengan 

pwposive sampling. 

D. Atat Pengumpul Data 

AIat yang digtmakan adaIah lembar atau kartu peJkembangan dan target 

konseling. Lembar ini berisi agenda kegiatan dari setiap pertemuan, 

perkembangan yang dialami oleb masing-masing siswa dan target pengembangan 

diri yang diproyeksikan pada pertemuan minggu berikutnya. Pengisian lembar ini 

dilakukan oleb setiap anggota (siswa) dengan pantauan dan pertimbangan dari 

konselor. 

E. Validitas Penelitian 

Menmut Stangl (dalam Poerwandari, 2001) validitas penelitian kualitatif dicapai 

melalui orientasi dan upaya mendalami dunia empiris dengan menggunakan 

metode yang paling cocok untuk pengambilan dan analisis data. Validitas 

penelitian ini ditentukan berdasarkan validitas ekologis. 

E. Prosedur PeneJitian 

Siswa yang ditentukan sebagai kelompok penelitian dijelaskan bersama 

mengenai tujuan dan manfaat dari proses konseling yang akan dilakukan. 

Kemudian mereka meogikuti sesi-sesi dalam konseling kelompok sebagai 

treatmen yang dilakukan selama 4 kali pertemuan. Evaluasi terlladap treatmen 

dilakukan pada setiap sesi konseling untuk melihat kemajuan yang dialami. 
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Proses konse1ing melibatkan psikoiog bidang pendidikan dan psikoiog bidang 

klinis. 

F. AnaJisis data 

Data basil penelitian dianalisis dengan analisis tematik berdasarkan tahap 

konseling, substansi materi, proses kelompok yang teJjadi, dan efektivitas 

konseling atas dasar faktor kuratif yang teJjadi. 
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BABV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. BASIL PENELITIAN 

Pengambilan data mengenai proses pengembangan diri siswa dilakukan dengan 

konseling kelompok pada siswa dari kelas khusus di STM Rajasa. Kelas khusus yang 

dimaksud adalah siswsa kelas dua yang terdiri dri siswa-siswa kelas satu yang 

berlainan kelas. Pada awalnya mereka sebenamya mengalami hambatan untuk bisa 

naik kelas dua karenz berbagai alasan, terutama masalah belajar dan disiplin. Dengan 

berabgai pertimbangan matang, akhimya siswa-siswa tersebut diputuskan untuk naik 

kelas berikutnya (kelas dual dengan berbagai persyaratan. yaitu hams mengikuti 

program khusus yang diselenggarakan oleh sekolah. Kelas ini mendapatkan 

perhatian dan perlakuan khusus pada beberapa hal, namun melakukan kegiatan 

belajar yang sarna dengan kelas lainnya. 

Selain yang terkait dengan perkembangan belajar. satu hal yang menjadi program 

penanganan bagi mereka adalah masalah perilaku dan disiplin sehari-hari. Masalah 

disiplin dimulai dari kebiasaan para siswa ini sejak di kelas dasar yang diantaranya 

menjadi sebab perkembangan belajar yang buruk, yaitu sering membolos, terlambat 

masuk kelas, keluar kelas pada jam belajar (bahkan keluar sekolah), atau pulang 

sebelum waktunya. Sedangkan yang terkait dengan masalah perilaku diantaranya 

adalah sikap di kelas yaitu tidur di kelas, membuat keributan, tidak memperhatikan 

bahkan cenderung kurang mengharagai guru, merokok, berjudi kecil-kecilan. 

Beberapa siswa bahkan diperkirakan mengkonsumsi minwnan keras dan obat-obatan 

berbahaya yang termasuk jenis narkoba. Mereka ditempatkan dalam program khusus 
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selarna setahun atau selama di kelas dua dan melalui perkembangan yang teIjadi 

akan dipertimbangkan lagi perlakuan selanjutnya. 

Dalam kaitannya dengan masalah periJaku yang dimunculkan siswa, terutama 

dengan masalah narkoba, para siswa ini diberikan konseling secara khusus. Karena 

pennasalahan mereka secara umum yang relatif sarna dan tujuan yang ingin dicapai 

juga cenderung sarna, maka dilakukan model konseling bersama atau yang disebut 

konseling kelompok. Konseling kelompok yang dilakukan menggunakan pendekatan 

gestalt, yaitu metode konseling kelompok yang menekankan pada respon dari setiap 

anggotanya dan mendasarkan kemajuan konseling dari kesepakatan yang dihasilkan 

secara interaktif antara konselor dengan klien (subyek). Peneliti bertindak sebagai 

konselor yang akan mengarahkan dan mencatat perkembangan setiap siswa sebagai 

dasar untuk perlakuan atau tindakan selanjutnya 

Ada 8 siswa yang ikut serta dalam proses konseling ini dari 10 orang yang 

direncanakan. Konseling dilakukan seminggu sekali dan tidak setiap siswa selalu 

hadir pada setiap pertemuan. Pada perkembangan selanjutnya, proses konseling yang 

direncanakan berlangsung 10 kali temyata hanya terjadi 4 kali. Hal ini terjadi karena 

jadwal kegiatan konseling dilakukan pada jam kegiatan belajar siswa dan pada saat 

itu bersamaan dengan jadwal ujian dan kegiatan bulan Ramadhan. 

A.I. Kegiatan Konseling 

Proses konseling diawali dengan penentuan kelompok konseling. Penunjukan 

siswa ke dalam kelompok dilakukan oleh guru wali kelas berdasarkan tempat duduk 

siswa di kelas, dalam hal ini peneliti tidak ikut campur tangan. Setelah terbentuk 

kelompok, selanjutnya proses konseling dilakukan di aula sekolah yang berada di 
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lantai dua dalam kondisi tertutup sebingga tidak metnWlgkinkan orang lain 

mengikuti jalannya konseling, bahkan guru wali kelas. Setiap sesi konseling 

berlangsung selama 30-45 menit. Selanjutnya konseling dilakukan dalam beberapa 

tahap, yaitu: 

1. Perkenalan 

2. Penentuan jadwal dan tata aturan dalam kelompok 

3. Eksplorasi pennasalahan masing-masing siswa 

4. Pengisian Kartu Perkembangan dan Target Konseling 

5. Penutup dan evaluasi. 

Berikutnya dalam laporan ini akan disajikan proses perkembangan yang terjadi pada 

setiap siswa. 
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I A.2. Data Perkcmbangao Siswa 
2 

Kasus PermasalahaD Agenda Kegiatan Astenda dari individu 
. 

bersama Pcrtcmuan I Pertemuan 11 Pertemuan m Petcmuan IV 
Siswa I Sering terlambat Pcngwlgkapan diri Bcmiat mengurangi Tidak hadir Memenuhi 

masuk sckolah Pertemuan 1: kcterlambutall. sanksi. 
(hampir sctiap hari ) Pcrkenalan, mcnentukan target: mencntukan 

menentukan tujuan hanya sekali target yang lebih 
kcgiatan dan terlambat dalam tinggi: lidak 
pembuatan aturan satu minggu, terlambat lagi 
kclompok. mencntukan sanksi 

untuk diri sendi ri 
Siswa 2 Bebcrapa kal i Pcrtemuan H: Pcngungkapan diri Mcnentukan target Disiplin Icb ih Mcncguhkan iat 

terlambal , merokok, Membahas scbatas pada pada pengurangan baik (sclama untuk tidak 
mencoba obat- permasalahan kebiusann sering membolos, masih seminggu lidak tcrlambat lagi 
obatan, mcmbolos anggotn: Cara aga r terlambat dan ada penyangkalan lerJambat alau (penurunan 

lidak terlambat membolos yang terkait dengan mcmbolos). di sipJin 
datang ke sekolah. ohat-ohatan mcmbuka diri dibanding 

lebihjauh, mmggu 
Pertemuan III : pcngctahuan scbclumnya) 
Membahas tentang bahaya 
pcrmasalahan narkoba 
narkobn dan bertnmbah 

Siswa 3 Tiduk terungkap motivasi unluk Menentukan target: Pasif, tidak ada Mcnycdiakan Mcnjaga disiplin 
scenra jclas tidak membolos. mcngungkapkan target diri UJ1tuk yang sudah ada 
( cenderung diri mcngikuti 
mengataknn: scring Pcnemuan IV: agenda 
terl nmbat) Mcmbahas eara pertcmuan 

mengurangl berikutnya 
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Siswa4 Sering terlambat membolos dan Pengungkapan diri Berniat mengurangl MengtKuu lVleJ: .... 

bahaya narrkoba keterlambatan, kegiatan dengan janji untuk tidak 
tidak menentukan tertib, terlambat lagi 
target mengetahui 

bahaya narkoba, 
berjanji 
mengikuti 
pertemuan 
berikutnya 

Siswa 5 Sering mengantuk, , Pengungkapan diri, Memberikan Tidak aktif, Tidak hadir 
bennainjudi keeil- mengikuti kegiatan informasi kepada hanya mengikuti (sejak dua hari 
keeilan (di sekolah), dengan tertib anggota lain kegiatan yang sebel unmya) 
pemah mencoba mengenai kiat ada, menentukan 
minuman keras untuk tidak target: mengikuti 
(hanya beberapa kali terlambat, agenda kegiatan 
karena diajak menentukan target: berikutnya 
ternan) mengikuti agenda 

I kegiatan berikutnya 
Siswa 6 Bersikap seenaknya i Perkenalan, Memberikan Membuka diri Mulai muneul 

di dalam kelas, , pengungkapan diri informasi kepada mengenai semangat 
kurang motivasi anggota lain kiat kebiasaannya belajar, 
belajar, merokok. untuk tidak membolos menentukan 
meneoba minuman terlambat beserta alasan target: 
keras dan obat- dan aktivitas mengurangi 
Obatan (jika diajak yang membolos 
teman), membolos dilakukannya sekolah dan 
di tengahjam penggunaan 
kegiatan obat-obatan dan 

minuman keras. 
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Siswa 7 Motivasi belajar Pengungkapan diri, Target tidak Tidak hadir Tidak hadtr 
rendah, sering menentukan target: terrealisasi, 
membolos memberikan mengikuti kegiatan 

infonnasi kiat agar secara pasif 
tidak terlambat 

Siswa 8 Sering membolos di Pengungkapan diri, Memberikan Tidak hadir Menentukan 
tengah jam bela jar, cenderung pasif masukan anggota sanksi untuk diri 
motivasi beJajar kecuali ditanya lain cara agar tidak sendiri, 
rendah terlambat; menentukan 

menentukan target: target: tidak 
membahas akan membolos 
masalahnya selama 
mengenai seminggu 
memhoJos 

3 
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• PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian yang diperoleh tidak dapat dikuantifikasi, oIeh sebab itu tidak dapat 

i1akukan analisis kuantitatif untuk menunjukkan efektivitas metode konseling yang dilakukan. 

ata tersebut akan dianalisis kualitatifberdasarkan beberapa kategori, yaitu mengenai: 

1. Tahap konseling 

2. Substansi materi/fokus materi yang menjadi tujuan awal 

3. Proses kelompok yang teIjadi 

4. Efektivitas konseling terhadap perubahan diri yang lebih baik (pengembangan diri) . 

• 1. Tabap Konseling 

Tahap-tahap yang dilalui dalam konseling yang dilakukan meliputi perkenalan, 

enentuan jadwal dan tata aturan, eksplorasi permasalahan, keIja kelompok (proses kegiatan 

onseling berupa diskusilshare), pengisian kartu perkembangan. Tahapan ini akan dianalisis 

erdasarkan tahapan konseling dari Cristiani (1981 ). 

1. Tahap perkenalan atau pelibatan 

Pada tahap ini telah teIjadi perkenalan dan kontrak bersama antara anggota dengan konselor 

erta telah dibuat tata aturan keIja kelompok. Pengembangan kepercayaan dan penerimaan baru 

ulai muncul pada pertemuan III dan tampaknya tidak tumbuh pada setiap seluruh anggota. 

ingga pertemuan terakhir (ke-4), kepercayaan dan penerimaan masih belum tumbuh secara 

eseluruhan, misalnya siswa 3, 4, 5, dan 7. Menurut Cristiani biasanya hal ini akan tdrcapai 

ada pertemuan ke 5 atau 6, sementara penelitian yang dilakukan terhenti pada pertemuan ke-4 
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· Tahap transisi 

Tahap transisi yang ditandai dengan adallya kClegangan dan resistens i anggota kelompok 

idak tereatal dalarn data. Dari observasi yang dilakukan peneliti hal ini muneul ketika 

mbahasan mcngenai narkoba. Tampak adanya kceemasan dan rasa tidak aman dari anggota 

ngguna (siswa 2) ketika akhimya membuka diri . Narnun siswa kurang aktif dan cenderung 

nenarik diri ketika rokus ini didiskusikan bcrsama. Anggota kelompok lainnya pun kurang 

ktir rnemberikan umpan balik atau masukan. Suasana yang tegang ini kurang mampu diatasi 

'on sci or dan diskusi pada siswa ini dengan materi narkoba kurang dapal digunakan sebagai 

spek kuralif. 

· Tahap kc rja kelompok 

Bcberapa anggota tclah mampu memberikan dukungan, perhatian dan umpan balik. Beberpa 

mggota dapal rnenerirna urnpan balik yang terka it dengan peri laku yang memang ingin 

iubah. Namun proses ini tidak berlangsung secara spontan , aninya harus difasi litasi olch 

·onselor. 

· Tahap akhir 

Tahap ini bel urn dilalui karena konseling berhenli di lengah jalan. Para anggota belum 

nelakukan penjngkaan (pcniaian) kepada diri rnercka sendiri . Walaupun beberapa siswa telah 

nampu I1lcrumuskan lujuannya di waktu yang akan datang, namun hal ini dilujukan untuk 

ilaksanakan pada penemuan berikutnya. 

.2. Substansi materi 

M ILIK , 
PER PUSTAK AAN 

UNlV ERMTAS AIRLAN OOA 
S U IlABA YA -

Substansi materi mengarah pada isi konseli ng, yaitu apa yang didiskusikan dalam 

'elompok. Tujuan awal dari konseling yang dilakukan in i adalah Icrjadinya pcrubahan diri 

23 

IR  PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Efektivitas Konseling Kelompok ... Endang Retno Surjaningru



ang positif atau pengembangan diri pada remaja yang berpotensi terhadap penggunaan 

koba agar mereka tercegah dati penggunaan narkoba. Salah satu kondisi remaja yang diduga 

erpotensi terhadap penggunaan narkoba adalah remaja yang perokok dan remaja yang pernah 

encoba minuman keras. Selain itu penyebaran lebih sering tetjadi dari faktor Iingkungan, 

. nya mula pertama seseorang menggunakan narkoba karena ajakan ternan. Oleh karena itu, 

ebuah komunitas dimana salah seorang diantaranya telah menjadi pengguna narkoba akan 

angat rentan bagi anggota lainnya. Sesuai dengan tujuannya pula, konseling yang dilakukan 

·arahkan pada upaya pencegahan dati penggunaan narkoba melalui proses pengembangan diri. 

adi substansi materi yang akan didiskusikan dalam kelompok adaIah materi yang terkait 

engan upaya pencegahan dari penggunaan narkoba melalui proses pengembangan diri anggota 

e arab perkembangan perilaku yang lebih baik. 

Dari proses yang dilakukan, pada awalnya materi konseling baru berhasil mengungkap 

rmasalahan perilaku dan masalah belajar di sekolahlkelas. Pada pertemuan kedua, barulah 

nnasalahan yang menyangkut penggunaan obat-obatan dan minurnan keras dapat terungkap 

telah digulirkan oleh konselor. Namun agenda pembahasan materi ini tidak berjalan secara 

car atau tidak terjadi proses diskusi yang dinamis dimana sebagian besar anggota hanya 

ersikap pasif. Hal ini terjadi karena jumlah siswa yang "mengaku" menggunakannya hanya 

urang lebih 25% (dua orang) dan mereka bukan pengguna tetap ataupun pecandu. Selain itu 

paknya masih belum tumbuh kepercayaan anggota terhadap konselor karena agenda ini 

·diskusikan pada perternuan ketiga (menurut Cristiani kepercayaan tumbuh hingga pertemuan 

Permasalahan yang lebih banyak terungkap dan menjadi bahan diskusi adalah masalah 

rilaku di sekolah atau kelas dan motivasi belajar. Jenis-jenis permasalahan yang dialami dan 
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enjadi dasar dari proses konseling adalah terlambat datang ke sekolah.. membolos atau tidak 

asuk sekolah, membolos dati kelas atau meninggalkan kelas di tengah jam beJajar, 

engantuk di kelas, bennain judi kecil-kecilan di sekolah, bersikap seenaknya di kelas (kurang 

opan). dan motivasi belajar yang rendah. 

Menurut Prawitasari (1994) pendekatan kelonpok sering digunakan untuk bidang 

didikan, penggunaan obat secara rasional dan permasalahan lain. Gelso (1992) juga 

enyatakan bahwa konseling kelompok biasa digunakan dalam seting pendidikan. 

.3. Proses Konseling 

Menurut Cristensen (1981) proses konseling merujuk pada bagaimana diskusi yang terjadi 

am kelompok berJangsung atau dinamika kelompok yang terjadi.. Proses kelompok 

enyangkut wnpan balik dan cara dalam memberikan umpan balik, insight yang muncul, 

ekhawatiran akan apa yang dipikirkan orang lain mengenai dirinya, takut dan menolak 

ubstansi materi yang didiskusikan (Jacobs dkk 1998). Ia menyatakan bahwa bila suatu proses 

elompok diabaikan akan berakibat pada adanya anggota yang mendominasi kelompok, tidak 

saling percaya diantara anggota kelompok atau anggota kelompok merasa diserang, diadili 

:tau merasa inferior. Sebagaimana dijelaskan pada tahap kelompok, proses kelompok ini tidak 

idukung oleh data kuantitatif dan hanya berdasarkan observasi konselor. 

Selama proses konseling, para anggota teJab belajar memberikan umpan balik dengan cara 

g dapat diterima Demikian pula anggota lain yang mendapatkan umpan balik dapat 

enerimanya dengan baik bahkan teJjadi diskusi singkat sehingga memunculkan insight. 

amun dalam proses ini anggota kelompok tidak atas kesadaran sendiri menyampaikan umpan 

aJiknya melainkan harus diminta lebih dulu oleh konselor. Cara yang diJakukan adalah 
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nggota yang tidak mempunyai permasalahan terlambat diminta memberikan umpan balik 

epada anggota yang terlambat. demikian sebaliknya dengan masalah membolos. Dari dua 

ateri tersebut, diskusi cukup lancar dan mudah diterima walaupun CukUP sederhana. 

Diantara anggota sudah mengenal baik satu sam lain dan mereka mempunyai kesadaran 

ahwa masing-masing memiliki permasalahan sehingga tidak tampak adanya rasa rendah diri 

erhadap yang lain. Hanya Siswa 2 yang memiliki permasalahan obat-obatan tampak merasa 

urang aman menyangkut permasalahannya sehingga bersedia memperpanjang diskusi 

engenai masalahnya. Anggota kelompok yang lain pun tidak banyak memberikan umpan 

alik. Lain halnya dengan Siswa 6 yang lebih terbuka dan tidak merasa khawatir dengan 

Dalam kaitannya dengan proses ini, beberapa anggota sulit untuk menerima masukan dati 

onselor. Sebagian dapat menerimanya ketika dikuatkan oleh anggota yang lain, namun 

bagian lain cenderung menolak atau mendebat sebelum dikuatkan oleh anggota kelompok. 

leh karena itu konselor lebih banyak mencoba mengarahkan para anggota kelompoklah yang 

emberikan umpan balik. Kondisi ini merupakan ciri masa prkernbangan remaja, dimana 

ereka lebih mudah mempercayai informasi yang diterima dari kelompoknya atau ternan 

s baya daripada orang dewasa (Mussen, 1989) . 

• 4. Efektivitas konse6ng terhadap pengembangan diri 

Sebagai sebuah pendekatan yang rnengutamakan hubungan antar anggota, konseling 

lompok memiliki faktor-faktor kuratif yang tidak ada dalam pendekatan individual. 

ktor-faktor kuratif tersebut meliputi: pembinaan harapan, universalitas, penerangan, 

truisme, pengulangan korektif keluarga asal, pengembangan teknik sosialisasi, peniruan 

f gkah Iaku, belajar berhubungan dengan pribadi lain, rasa kebersamaan, katarsis, dan 
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8ktor-faktor eksistensial. Dalam proses konseling, faktor-faletor tersebut saling berkaitan 

atu sarna lain (Yalom dalam Prawitasari, 1994). Butler dan Fuhnnan sebagaimana disitir 

leh Prawitasari enyebut faktor-faktor tersebut sebagai faktoT pengertian diri dan 

enambahkan faktor katarsis dan belajar berhubungan dengan pribadi lain. 

Dalam proses konseling yang dilakukan faktor kuratif yang dapat diidentifikasi 

dalah universalitas. penerangan, altruisme, pengembangan teknik sosialisasi, belajar 

erhubungan dengan pribadi lain. Berikut ini akan disajikan secara rinei . 

. Universalitas 

Sejak awal dan sejak keberadaan mereka dalam kelas khusus. sebenamya mereka telah 

enyadari bahwa masing-masing memiliki permasaJahan serius. Beberapa memiliki 

nnasalahan yang sarna, diantaranya kebiasaan terlambat dan membolos. Persamaan ini 

embuat anggota cenderung mudah mengikuti proses kelompok. Sedangkan anggota 

y ng memiliki permasalahan obat-obatan tampaknya merasa dirinya berbeda dengan 

ggota lain. Hal ini menyebabkan tetjadinya penolakan dan proses kelompok kurang 

rjalan efektif. 

2 Penerangan 

Penerangan berupa nasehat, saran atau bimbingan langsung tentang suatu 

p rmasalahan yang diberikan oleh konselor maupun anggota lain. FaktoT ini muncul pada 

s t konselor memberikan informasi mengenai narkoba dan bahayanya, para anggota 

ing memberikan infonnasi mengenai upaya mencegah keterlambatan dan membolos. 
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. Altruisme 

Proses menerima dan memberi menumbuhkan kesadaran dan keyakinan pada anggota 

ahwa dirinya memiliki sesuatu untuk diberikan pada orang lain. Hal ini menumbuhkan 

asa percaya diri. keberanian. rasa dihargai. dan merasa menjadi bagian dari kelompok . 

. Pengembangan teknik sosialisasi dan belajar berhubungan dengan pribadi lain 

Kemampuan untuk mendengarkan. menerima saran dan menanggapi anggota lain, mau 

emahami permasalahan orang lain merupakan suatu perkembangan yang positif. Pada 

ertemuan awal. masing-masing anggota tampak kurang peduli dengan permasalahan 

ggota Jainnya, namun mulai pertemuan kedua sudah mulai ada kepedulian. Namun 

epedulian ini tidak cukup kuat untuk menjadikan kelompok menjadi kohesif. 
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B. Sanln 

Penelitiall yang dil akukan ini temyata masih mengandung beberapa kelcmahan yang 

perin di lunlskan untuk penelirian se lalljutnya . Nam un disisi lain dan pencl ilian ini 

juga diperoleh bcberapa temuan yang menarik. Dari pertimbangan lersebul beberapa 

saran di bawall ini perlu di lakukan: 

I. Penggunaan pendekatan kclompok dalammengatasi pennasalahan slswa 

dapat ditcnlskan dan dikembangkan, lCnltama pada usia remaja. Hcndaknya 

konselor lebi ll intensifdalam melakukannya dan dapat dikembangkan dengan 

berbagai teknik konseling. 

2. Model pencatatan dan tolok ukur keberhasilan sebaiknya dibenkan 

menggtUlakan media yang dapat lemkur dan dapat dikuantifikasi. alau dapat 

juga menggunakan media audio-visuaL 

3. Jumlah subyck penelitian dapat dikcmbangkan Jagi dan teknik observasinya 

peril! ditingkatkan agar proscs·proscs pnbadi maupun proses kelompok yang 

berarti tidak hilang. 

.1 
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